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Resistance upset butt welding (RUW) merupakan metode pengelasan yang umum digunakan pada industri
penyambungan batang logam. Pada penelitian ini metode RUW digunakan untuk pengelasan batang
aluminium AA6201 dan EC 1350-H14 dengan variasi kekasaran permukaan grit 300, grit 600, grit 1000.
Kekasaran permukaan yang berbeda-beda akan menghasilkan wetting contact yang berbeda dan akan
berpengaruh pada struktur mikro yang dihasilkan serta berpengaruh pula pada kekuatan tarik yang
dihasilkan. K ekasaran permukaan akan berpengaruh pada luas bidang kontak untuk perpindahan panas saat
proses pengel asan. Pengelasan dengan aluminium yang berbeda dapat menghasilkan struktur mikro
sambungan yang berbeda. Hal tersebut dapat terjadi karena AA6201 termasuk pada heat treatable aluminum
aloy dan EC 1350-H14 termasuk pada non-heat treatable aluminum alloy. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pada kekasaran permukaan yang paling halus (grit 1000) memiliki kekuatan tarik yang
paling rendah, sedangkan pada kekasaran permukaan grit 300 dan grit 600 memiliki kekuatan tarik yang
bedanyatidak signifikan. Hasil penyambungan yang dilakukan menghasilkan aluminium oksida (Al1203)
yang dapat berpengaruh pada kekuatan tarik hasil sambungan.

...... Resistance upset butt welding (RUW) is awelding method commonly used in the metal bar joining
industry. In this study, the RUW method was used for welding aluminum rods AA6201 and EC 1350-H14
with variationsin surface roughness of grit 300, grit 600, grit 1000. Different surface roughness will produce
different wetting contacts and will affect the microstructure produced and also affect the tensile strength
produced. Surface roughness will affect the contact area for heat transfer during the welding process.
Welding with different aluminum can produce a different microstructure of the joint. This can happen
because AA6201 isincluded in the heat treatable aluminum alloy and EC 1350-H14 isincluded in the non-
heat-treatable aluminum alloy. The results of the research show that the smoothest surface roughness (grit
1000) hasthe lowest tensile strength, while at the surface roughness grit 300 and grit 600 the tensile strength
isnot significant. The results of the splicing carried out produce aluminum oxide (AI203) which can affect
the tensile strength of the joint.
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